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Abstrak—  Lambatnya jaringan internet sangat
menghambat pekerjaan, pengetahuan dan akses informasi oleh
karena itu load balancing hadir sebagai solusi untuk mengatasi
lambatnya jaringan internet. Perlunya menganalisis bagaimana
peningkatan QoS (Quality of Services) melalui penerapan metode
Load Balancing Metode ECMP (Equal-Cost Multipath) sebagai
salah satu pendekatan dalam load balancing yang digunakan
untuk mendistribusikan lalu lintas secara merata di antara
beberapa jalur atau rute dengan biaya yang sama pada jaringan
internet pada Pondok Pesantren Al-Jihad Surabaya serta
mengatasi permasalahan jaringan internet pada Pondok
Pesantren Al-Jihad Surabaya.

Hasil pengujian failover dapat disimpulkan bahwa sistem
failover beroperasi dengan baik pada protokol ICMP, TCP, dan
UDP. Pada saat terjadi pemutusan jalur pada salah satu interface
yang digunakan, sistem secara otomatis beralih ke interface yang
masih aktif tanpa mengalami kendala. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa implementasi load balancing menggunakan
metode ECMP berhasil mengatasi masalah keterbatasan
kecepatan internet di Pondok Pesantren Al Jihad Surabaya
dengan efektif, terutama dalam konteks failover pada protokol
ICMP, TCP, dan UDP.

Kata Kunci— Load Balancing, metode ECMP, jaringan internet

I. PENDAHULUAN

Internet merupakan kebutuhan penunjang aktivitas bagi
manusia pada saat ini, perkembangan internet yang begitu pesat
membuat manusia membutuhkan daya akses yang mudah dan
penggunaan internet yang cepat sehingga memerlukan sebuah
inovasi baru agar dapat menunjang teknologi dengan mudah.
Fenomena ini dapat diamati dari meningkatnya penggunaan
internet pada jaringan komputer, baik dalam lingkup umum
maupun penggunaan pribadi. Hal ini disebabkan oleh tingginya
kebutuhan akan akses internet sebagai alat komunikasi, sarana
pendukung pendidikan, dan sumber informasi. Keterbatasan
kecepatan internet yang lambat seringkali menjadi kendala
serius, menghambat efisiensi dalam pekerjaan, mendapatkan
pengetahuan, dan mengakses informasi. Oleh karena itu, load
balancing hadir sebagai solusi untuk mengatasi masalah
lambatnya koneksi internet.

Pondok Pesantren Mahasiswa Al Jihad Surabaya adalah
sebuah pondok pesantren khusus mahasiswa yang berdiri pada

tahun 22 maret 1996. Jumlah total santrinya saat ini kurang
lebih sekitar 500 santri, 100 santri putra dan 400 santri putri. di
atas tanah seluas 387 m. Pondok pesantren memiliki fasilitas
perpustakan, koperasi umun, dan area wifi terbuka. Dengan
fasilitas yang ada, diharapkan seluruh kebutuhan santri bisa
dippenuhi dan dapat menunjang aktifitas. Pada saat ini ponpes
al jihad Surabaya memiliki fasilitas internet 12 router dengan 2
ISP untuk ISP 1 menggunakan indihome yang kedua
menggunakan myrepublic tetapi dengan jumlah santri yang
sangatt banyak membuat penggunaan internet menjadi lambat.
Hal ini dpat teratasi menggunakan dua atau lebih koneksi
jringan utama menggunakan teknik Load Balancing untuk
memaksimalkan koneksi. Load balancing adalah proses
mendistribusikaan beban trafik pada dua atau lebih kneksi.

Melihat permasalahan tersebut penulis ingin menganalisis
bagaimana peningkatan QoS (Quality of Services) melalui
penerapan metode Load Balancing Metode ECMP (Equal- Cost
Multipath) sebagai salah satu pendekatan dalam load balancing
yang digunakan untuk mendistribusikan lalu lintas secara
merata di antara beberapa jalur atau rute dengan biaya yang
sama. ECMP sering digunakan dalam jaringan yang
menggunakan protokol routing dinamis seperti OSPF (Open
Shortest Path First) atau IS-IS (Intermediate System to
Intermediate System). Dengan menerapkan load balancing
sangat bermanfaat untuk meningkatkan stabilitas koneksi.
Fungsi membagi beban ke beberapa jalur memungkinkan
peningkatan kinerja suatu koneksi. Oleh karena itu, peneliti
memutuskan untuk mengusulkan solusi dengan menggunakan
jaringan internet dua ISP dan penerapa teknik load balancing
Equal Cost Multi Path (ECMP) serta menjadikan MikroTik
sebagai load balancer, diharapkan MikroTik  dapat
mengoptimalkan pembagian bandwidth kepada setiap clien
yang ingin mengakses internet. Mekanismenya adalah
MikroTik akan secara merata membagi beban pada kedua ISP,
dan memilih jalur ISP yang akan dilalui.

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Diagnosing (Melakukan Diagnosa)

Pada langkah ini, peneliti merancang beberapa tindakan
yang akan dilaksanakan untuk menganalisis berbagai
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permasalahan yang mungkin timbul pada jaringan internet
Pndok Pesantren Al Jihad Surbaya.

B. Melakukan Rencana Tindakan

Usai melakukan sejumlah diagnosa, peneliti memahami inti
permasalahan yang dihadapi dan selanjutnya merencanakan
tindakan yang konkret untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Rencana tindakan yang akan diterapkan mencakup
perancangan skema jaringan internet yang ada dan
implementasi pada evaluasi kualitas menggunakan metode
QoS serta RMA.

Tabel 1 Jadwal Penelitian dan Pengukuran

Langkah Deskripsi Waktu Sumber | Indikator
Penelitian Langkah- Pelaksanaa| Daya yang [Keberhasila
Tindakan langkah n Dibutuhka n

n

IDokumenta [Mendokumentasik Minggu 5-6 |Peneliti Laporan
si dan an seluruh proses [penelitian
IPelaporan  |penelitian tindakan tindakan
dan hasilnya tersusun
dengan baik

Tabel diatas menjelaskan rencana jadwal pengukuran
kualitas jaringan internetyang ada Pondok Pesantren Al Jihad
Surabaya.

C. Action Taking (Melakukan Tindakan)

Pada langkah ini, peneliti melakukan pengukuran jaringan
menggunakan model sistem monitoring dengan menerapkan
metode Quality of Service (QoS). Pengukuran ini mencakup
beberapa parameter, seperti bandwidth, delay, throughput, dan
packet loss, yang diaplikasikan pada jaringan internet di
Pondok Pesntren Al Jihad Surabya. Tahp yang ditempuh oleh
peneliti melibatkan monitoring aplikasi, QoS monitoring, serta
evaluasi uptime dan downtime menggunakan perangkat lunak
PRTG.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukn Pondok Pesntren Al Jihad Surabya
dan akan dimulai pada bulan Juli sampai dengan bulan Agustus
tahn 2023 dari pukul 07.30 sampai dngan pukul 16.00 WIB.
E. Alat dan Bahan

Alat dan bahan pada peneltian jaringan internet di Pondok

Pesantren Al Jihad Surabaya yaitu:
Tabel 2 Perangkat Keras (Hardware)

No Perangkat Jumlah Spesifikasi

1. MikroTik RB 1 CPU : AR9344

9512
2. Laptop 1 Core i3, RAM 6GB, HDD
1TB

3. ISP 2 Indihome, My Republic
4. Router Wifi 1 1 Router support WDS mode
5. Smartphone 2 Android OS

6. | OTG (On The Go) 1 Support android

7. Kabel Data 1 Support android

8. USB to LAN 1 Support windows 10

Langkah Deskripsi Waktu Sumber | Indikator
Penelitian Langkah- Pelaksanaa| Daya yang [Keberhasila
Tindakan langkah n Dibutuhka n
n
Identifikasi [Mengidentifiasi [Minggu 1 |[Dokumen [Masalah
Masalah  |masalah yang ipenelitian  teridentifika
ingin diatasi sebelumnya [si dengan
dalam penelitian jelas.
tindakan.
Perumusan |Merumuskan Minggu 1  [Peneliti, Tujuan yang
Tujuan tujuan yang [partisipan  [jelas dan
spesifik dan terukur
terukur untuk terdefinisi.
mengatasi
masalah.
Analisis  |Menganalisis Minggu 2-3 [Alat Data dan
Awal situasi awal pengumpula [informasi
dengan n data awal
mengumpulkan (kuisioner, |terkumpul.
data dan nformasi observasi,
relevan dll)
Perencanaa [Merencanakan Minggu 3-4 |Peneliti, Rencana
n Intervensi [langkah-langkah partisipan, (intervensi
intervensi yang materi lyang
akan dilakukan intervensi  [terperinci
untuk mencapai terbuat
tujuan
Implementa [Melaksanak anMinggu 3-4 |Peneliti, Intervensi
si Intervensi|langkah- langkaly partisipan  |dilaksanaka
intervensi  sesua n sesual
dengan rencana
rencana.
Pemantauan [Memantau danMinggu 3-4|Alat Data
dan mengevaluasi Pengumpulajevaluasi
Evaluasi  |efektivitas n data terkumpul
intervensi melalui (observasi) |dan
pengumpulan data dianalisis
Refleksi  |Merefelksikan Minggu 3-4 [Peneliti,  [Perubahan
dan hasil evaluasi dan partisipan  |dan
Penyesuaia |melakukan [penyesuaian
n penyesuaian  jika dilakukan
diperlukan jika
diperlukan

Perangkat Lunak: Windows 10 sebagai sistem operasi,
Google Chrome digunakan untuk mencari litertur dari internet,
NetTools 5 berperan sebagai alat pengukur, semntara Microsoft
Office digunkan sebgai aplikasi pengolhan data dlam penulisan
laporan.

F. Pengujian

Pada tahap pengujian ini dilkukan untk menjamin load
balancing menggunakan metode ECMP (Equal Cost
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Multipath) yang sudah dikonfigurasi dapat dijalankan dengan
baik tanpa adanya kesalahan prosedur, dan kesalahan lainnya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada Pondok
Pesantren Al Jihad Surabaya dengan memaksimalkan proses
load balancing menggunakan metode ECMP (Equal-Cost
Multipath) untuk mengoptimalkan kualitas jaringan yang
dimana setelah peneliti melakukan pengumpulan data seperti
studi pustaka, observasi dan studi literatur metode tersebut
dapat mengatasi masalah yang terjadi pada studi kasus yang
diteliti yaitu pada Ponpes Al Jihad Surabaya berikut adalah
rangkaian hasil penelitian Load balancing ECMP:

B. Konfigurasi Load Balancng Pada Mikrotik Router

Pada implementasi jarngan menggunakan jaringan local dari
2 provider dan memiliki 2 layanan yang akn di load balancing.
Layanan pertama dngan IP 192.168.1.7/24 dan layanan keduaa
dengan IP 192.168.5.253/24.

Dalam penelitian ini menggunakan Mikrotik RB951 sebagai
router. Sebelum dilakukan konfigurasi load balancing di dalam
router, peneliti harus mengetahui konfigurasi yang sudah ada
sebagai pendukung sehingga konfigurasi untk load balancing
dapat berjlan dengan baik.

1. Analisa Konfigurasi Dasar
Hal pertama yang harus dilakukan pada tahapan ini
adalah melkukan diagnosa pada tabel address list yang
akan dijadikan acuan penting dalam proses load
balancing.
1 CAPglaN + 7

- roedaces

Gbr 1 IP Address Load Balancing

Seperti pada gambar diatas, terdapat 5 buah interface
yang ada di dalam address list dan untuk interface
“ether] ISP 17 dengan IP 192.168.1.7/24 yang
memiliki bandwidth sebesar 100Mbps dan untuk
interface “ether2 ISP 2” dengan IP 192.168.5.253/24
juga memiliki bandwidth yang sama yaitu sebesar
100Mbps,  untuk inferface  “ether3 Client 17,
“ether4_Client 27, “ether5 Client 3” yang ditujukan
untuk jaringan local.

2. Analisa Konfigurasii NAT
Translation)

Untuk membuat komputer klien terkoneksi dengan
internet, diperlukan translasi IP dari alamat IP privat

yang dimiliki oleh klien menjadi alamat IP publik.

(Network  Address

Ml " e M e e S b na Po—

Mo Toust 4 Laon

- vy & Oy
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-

’ T we L " .
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Gbr 2 Konfigurasi NAT
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Dari hasil gambar diatas dapat dijelaskan bahwa
terdapat 2 rule NAT yang dimiliki interface
“ether] ISP 1” dan “ether2 ISP 2” dengan action
masquerade.

3. Konfigurasi Mangle

Mangle digunakan untuk memberi tanda pada paket
yang memasuki atau keluar dari suatu antarmuka
sebelum paket tersebut diolah sesuai dengan aturan
routing yang telah dibuat. Setelahnya, penulis
mengaplikasikan aturan mangle. dengan action=accept
yang untuk koneksi-koneksi yang mengarah ke jaringan
yang langsung terhubung di router.

Ireeall wengle

e e e D B T s PP T R BRI PP 15 B

Gbr 3 Konfigurasi Mangle

Konfigurasi diatas adalah tahap penandan routing mark
sebagai jalur paket connection yang sdah ditandai untuk
keluar dari router. Untuk tiap konksi-koneksi yang
ditandai dngan “ISP1 conn” akan diberikan mark-
routing yang akan dilwatkan padaa interface etherl dan
tiap koneksi-koneksi yang ditandai dengan “ISP1_conn”
akann diberikan mark-routing yang akn dilewtkan pada
interface ether2.

e

Gbr 4 Hasil Konfigurasi Mangle

4. Konfigurasi Routing
Setelah konfigurasi mangle selesai, langkah selanjutnya
adalah mengkonfigurasi routing tabel berdasarkan
mark-routing yang dibuat. Konfigurasinya sebagai

berikut:
e
- (= - -

[
cryvryvew|

Gbr 5 Hasil Konfigurasi Routing

5. Konfigurasi Failover
Ketika suatu sistem atau perangkat jaringan
menghadapi  kendala, dapat diatasi  dengan
menyediakan jalur cadangan atau backup untuk sistem
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atau perangkat jaringan yang mengalami masalah
tersebut. Konfigurasi ini diimplementasikan untuk
mencegah terputusnya koneksi internet saat salah satu
jalur koneksi mati atau mengalami gangguan. Dengan
menggunakan fitur failover, jika terjadi pemutusan pada
salah satu jalur koneksi internet, koneksi secara otomatis
akan dialihkan ke jalur lainnya, sehingga pengguna
jaringan internet tidak akan mengalami pemutusan
secara mendadak. Konfigurasinya sebagai berikut:

berikut adalah hasil setelah melakukan proses routing
tabel pada mikrotik:

svvvveew
)
'

Gbr 6 Hasil Routing Setelah Konfigurasi Failover

C. Tahap Pengujian
Berdasarkan hasil analisa dan implementasi konfigurasi

sebelumnya, untuk mengetahui apakah konfigurasi dapat
dijalankan dengan baik tanpa adanya kesalahan prosedur. Maka
perlu dilakukan tahap pengujian untuk mengetahui hasil dari
implementasi konfigurasi load bakancing menggunakan
metode ECMP (Equal Cost Multipath). Tahap pengujian
dilakukan dengan berbagai tahap yang telah dibuat pada point
3.5 yaitu pengujian load balancing single pc, pengujian load
balancing multiple PC, Pengujian download 1 client/lebih,
pengujian failover, pengujian session, pengujian speedtest dan
pengujian remote jarak jauh.

Pengujian Load Balancing pada single PC

Pada percobaan pertama penulis mencoba melakukan

pengujian load balancing dengan melihat streaming

youtube , percobaan ini dilakukan pada single PC:

.“"M.IZIM

l“'l.“i“ _ ]1 :

Gbr 7 pengujian load balancing ECMP dengan live
streaming Youtube

Pada tahap kedua penulis mencoba melakukan
pengujian dengan mendownload video pada
Google drive :

ks J!m.!‘ -

Gbr 8 Pengujian Download Video Pada Gdrive

2. Traceroute
Traceroute adalah sebuah utilitas baris perintah yang
dapaat Anda gunkan untuk mengetahui jalur data yang
diambil paket protkol internet ( IP ) menuju tujuannya.
Berikut adalah traceroute ketika jalur internet menyala

s€mua:

Gbr 9 Traceroute ketika jalur internet nyala semua

Berikut adalah traceroute ketika ada salah satu jalur
internet yang mati :
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Gbr 10 Traceroute ketika salah satu jalur mati

Tabel 3 Hasil Load Balancing

Single PC Multiple PC Total

PC1 PC1 PC2 PC3

15 Mbps 5 mbps | Smbps | Smbps 15 mbps

Pengujian Failover

Pengujian failover bertujuan untuuk mengethui
perilaku sistem jika terjadi pemutusan koneksi pada
salah satuu jalur konksi, pada pengujian ini penulis
menguji menggunakan tiga protokol yaitu pengujian
pada protokol ICMP, TCP dan UDP. Pada protokol
ICMP penulis akan melkukan ping ke situs yang telah
ditentukan yaitu www.gmail.com kemudiann penulis
akan melakukan pemutusan terhadap interface yng
digunakan sebgai gateway ping.

Berikut adalah hasil yng terjadi saatt pemutuan pada
salaih satu interface.

Gbr 11 Ping ke www.gmail.com

643

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa gateway
yang digunakan untuk ping ke situs gmail menggunakan
gateway dari interface “ether2 ISP 2” dengan
kecepatan 83.1 Kbps dari ssi download dan
10.7 Kbps dari sis upload. Sedagkan dari sisi interface
“etherl ISP 17 tidak terjdi lalu Intas data. Pada sat
pengujan PC Client tidak melkukan aktifitas selaiin
mengunakan ping.

Setelah mengtahui bahwa gateway yang digunakan
dalam melakkan ping adalah gateway dari interface
“ether2 ISP 2”7, selanjutnya penulis akan melakukan
pemutusan koneksi terhadap interface tersebut.

Gbr 12 Ping setelah pemutusan jalur pada ether 2_ISP_2

Berdasarkan = gambar  diatas terlihat  setelah
dilakukannya pemutusan jalur pada “ether2 ISP 2”
lalu lintas koneksi langsung berpindah ke gateway dari
interface “etherl ISP 17, selanjutnya penulis akan
melakukan  pemutusan koneksi pada interface
“etherl ISP _1” dan pengembalian jalur pada interface
“ether2 ISP _2” secara bersamaan.

PR — L A s R

o

e, AN el Bheee W e P leew SRR Tewel AN PR Besky 13
-,-_::: *- vy oV
- s
=S e bl res
Yoy O - - . -~
- ....
.
0 T
~ ot
L
L e
v
B
Gbr 13 Ping setelah pemutusan jalur pada etherl ISP _1



JINACS: Volume 06 Nomor 03, 2024

(Journal of Informatics and Computer Science) ISSN : 2686-2220

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa setelah
pemutusan pada jalur interface “etherl ISP 17 gateway v & wsn v ime -

PO ]

yang dipakai melakukan ping langsung berganti ke »e - —
s, « ” . . i P Nme i e S T ¥ T Tt AW Y w5
gateway dari interface “ether2 ISP 2”. Dari sni dpat —— q
dismpulkan bahwa sistem failover pda protkol ICMP 34 ot e - e ¥ ESTH Ty
berjalan dengan baik. pe ) L - Ky gt
Selanjutnya pada pengujian protokol TCP penulisn e o Tt . - b T
akan melakukan download pada salah satu file test Ao persyen .
download dari google drive kemudian penulis akan S RS L S0 PO
melakukan pemutusan pada salah satu jalur. -on Tl a7 04403 50t L b ) M WA 2
Berikut adalah hasil yang trjadi saat pemutusan pada Snes e :
salah satu jalur: sl v
(s 5 Mg dOK T Ao umed
© P
o Bt e MK AR R —
4o | e <nmen [GS] | o
. Cawis e s b Grend B Tees Flave KTl AWM B vy (K T i SO W XA D i WK
--:;« & - vn oy o i bR EE LA Uy BT G D Vel R B0 (28 A1 (Fy 4y ko
20 betn ] - e vy s “» v etrem —_
- pu Ol "1 ew e o e " 2. e
R - = . L owe o=m
S - [+ T '™ - LR e Shnig ...
- vt Dy 1 B = s P on * Unw= B ey
. A amw ey S
- .« uve b bad
i r—— P PRI g oAt - . o
.:: VAT lpmvriin e ampb—
e e e o Gbr 15 Proses download setelah pemutusan pada jalur
9 ross TR R etherl
e s - werson
Suoa- e ) Berdasarkan gambar diatas gateway yang digunakan
" Irarncegll e — = = untuk proses download langsung berganti ke interface
ot : | o g v l “ether2- ISP_2” secara otomatis.
N | I iend Bt e Tibe bvi so ¥ — - .. .
® - ——— Selanjutnya pengujian pada protokol UDP penulis
| fmm e menguji dengan cara menontn live streaming online
¢ paw et pada situs www.voutube.com menonton streaming
RIENIR | : pertandingan bulutangkis.
m—p— Berikut adalah gambar perilaku sistem saat terjadi
Gbr 14 Proses download sebelum pemutusan jalur pemtusan pada salgh satu jalur: T, .
Pertama penulis akan menoton vidio live streaming
) ) online pada pertandingan bulutangkis dengan resolusi
Berdasarkan gambar diatas gateway yng digunkan 1080p. Setelah video /live stream berjalan kemudian
pada proses download adgtlah etherl_lSP_l ) setelah penulis akain melakuikan pemutusan pda salah satu
mengtahui gateway yag dlgunakap. Selanjutnya penulis jalur.
akan melakukan pemutusan pada jalur “ether] ISP 17, @ weuroms s = muni mote s s s mms i i
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Gbr 16 Kondisi saat pemutusan pada jalur etherl
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Setelah penulis melakukan pemutusan pada jalur
“ether] ISP _1” kondisi live streaming tetap berjalan
lancar tanpa terputus dan penurunan kualitas video.
Selanjutnya penulis akan melakukan pemutusan pada
interface “ether2 ISP2” dan pembembalian interface
“ether] ISP _1” secara bersamaan.

PO —— TIW X

ANCAAA eten inale e B e P Lo AR e M O ey 5
- et o )
*- YN DO T
o
e .- - .
PSS
~
-
- P’ D Nora
Vo e - B - -
= ool Sy 1 W L 1 -n -
w5
Pae
L _Er
S M
2
» -
M
€ e

Gbr 17 kondisi saat pemutusan pada jalur ether 2

Berdasarkan gambar diatas setelah dilaukukan
pemutusan pada jalur interface “ether2 ISP 2” kondisi
live streaming tetap berjalan lancar tanpa terputus dan
penurunan kualitas video. Dari sini dapat dismpulkan
bhwa  perpindhan  gateway  dari interface
“ether] ISP 1” dan “ether2 ISP 2” secara otomatis
berjaalan dengn baik.

Tabel 4 Kondisi sistem saat pemutusan salah satu jalur

! Kondisi Provider Jalur
PC Client Indihomel | Indihome2 | Indihomel Indihome2
Hidup Hidup X
PING Mati Hidup X
Hidup Mati X
Hidup Hidup X
Download Mati Hidup X
Hidup Mati X
] Hidup Hidup X
Live Mati Hidup X
Streaming Hidup Mati X

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian failover
dapat disimpulkan bahwaa sisitem failover sudah
berjalan dengan baik pada protokol ICMP, TCP dan
UDP karena pada saat pemutusan jalur pada salah
satu interface yang digunakan akan berpindah secara
otomatis pada inferface yang mash aktif tanpa adanya
kendala.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan yang diperoleh saat
penulis melakukan implementasi sistem load balancing ECMP
(Equal-Cost Multipath) serta melakukan tahap pengujian
adalah sebagai berikut:

1. Implementasi load balancing mengunakan metode ECMP
berhasil mengatasi problematika lambatnya internet di
pondok pesantren Al Jihad Surabaya

2. Sistem failover yang dibuat oleh penulis sudah dapiat
mengatasi permasalahan ketika salah satu jalur mati
secara tiba-tiba dengan cara mengalihkan semua beban
secara otomatis ke interface yang masih aktif pada
protkol ICMP, TCP dan UDP.

3. Pada Load balancing pda jaringan WLAN dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif sumber koneksi internet yng
cukup stabil dan dapat diandalkan, serta beban koneksi yang
diterima pada setiap perangkat tidak terlalu berat.

4. Load Balancing dengan metode ECMP sangatlah cocok
dengan kondisi jaringan internet di Ponpes Al Jihad
Surabaya karena Load balancing ECMP memberikan
keuntungan dalam hal skalabilitas. Dengan menambahkan
lebih banyak jalur yang setara, sistem dapat mengatasi
peningkatan beban trafik tanpa mengorbankan kinerja.

V. SARAN

Berdasarkan hasi; yang telah dijelaskaan penulis
sebelumnya, penerapan load balancing pada jaringan WLAN
dengan menggunakan metode ECMP (Equal-Cost Multipath)
menunjukkan potensi yang positif untuk pengembangan lebih
lanjut. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan beberapa
saran dan harapan kepada Pondok Pesantren Al Jihad:

1. Untuk membeli sebuah Mikrotik, dikarenakan Mikrotik
yang digunakan sedikit error

2. Tindak lanjut penelitian ini Ponpes Aljihad Surabaya
disarankan untuk menerapkan load balancing ECMP
karenapenulis melihat perubahan yang sangat bermanfaat
sebagai penunjung mempercepat pengunaan akses internet
pada Ponpes Al Jihad Surabaya

3. Terus memantau kestabilan jaringan internet di pondok
pesantren Al Jihad Surabaya dan menyeimbangkan beban
trafik yang lebih baik lagi, sebaiknya memilih modem yang
memiliki kualitas dalam kecepatan dan lain-lain agar proses
balancing tidak membebani salah satu modem
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